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Abstract: This study aims to explain the application of production management, the application
of cost management and the effectiveness of production management and cost management in
increasing the business income of UMKM in Tofu Production by Mrs. Yani in Purwo Bakti Village,
Bungo Regency. This study uses a qualitative approach. Sources of data used are primary and
secondary. While the data collection techniques used in this study are using observation,
interviews and documentation. The result of the research shows that Ibu Yani's Tofu Production
business has carried out production management functions, namely planning, organizing,
actualizing and controlling. In the implementation of cost management, Mrs. Yani carries out the
function of cost management, namely planning and actualizing tofu production costs. Product
management and cost management implemented by Ibu Yani's Tofu Production business have
been effective in generating optimal profits. This is based on the profit earned by Ibu Yani's
Production business in accordance with the predetermined profit, production and cost planning.

Keywords: Effectiveness, Production Management, Cost Management, Tofu Production Mrs.
Yani.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menjelaskan penerapan manajemen produksi,penerapan manajemen biaya dan efektifitas manajemen produksi dan manajemen biayadalam meningkatkan pendapatan usaha UMKM Produksi Tahu Ibu Yani di Desa Purwo BaktiKabupaten Bungo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yangdigunakan adalah primer dan sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini yaitu menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa usaha Produksi Tahu Ibu Yani sudah menjalankan fungsimanajemen produksi yaitu perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi dan kontroling. Dalampenerapan manajemen biaya, Ibu Yani menjalankan fungsi manajemen biaya yaituperencanaan dan aktualisasi biaya produksi tahu. Manajemen produk dan manajemen biayayang diterapkan oleh usaha Produksi Tahu Ibu Yani telah efektif dalam menghasilkankeuntungan yang optimal. Hal ini didasarkan pada keuntungan yang diperoleh oleh usahaProduksi Ibu Yani telah sesuai dengan perencanaan keuntungan, produksi dan biaya yangtelah ditetapkan sebelumnya.
Kata kunci: Efektifitas, Manajemen Produksi, Manajemen Biaya, Produksi Tahu Ibu Yani.
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PENDAHULUANPembangunan ekonomi merupakan agenda penting bagi setiap negara.Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Salah satu usaha yang dapat membantu pembangunan ekonomi adalah sektor usahamikro kecil dan menengah atau UMKM.1 UMKM merupakan kategori usaha ekonomiproduktif yang berdiri sendiri, yang dikelola oleh orang perorangan atau badan usahayang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan.2 Dalampembangunan ekonomi di Indonesia UMKM selalu digambarkan sebagai sektor yangmempunyai peranan sangat penting, hal ini dikarenakan usaha mikro dapat menyeraptenaga kerja yang berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baiktradisional maupun modern.3Beberapa keunggulan UMKM terhadap usaha besar antara lain inovasi dalamteknologi yang telah dengan mudah terjadi pengembangan produk, hubungankemanusiaan yang akrab dalam usaha kecil, kemampuan menciptakan kesempatankerja cukup banyak, fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisipasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar yang padaumumnya birokratis, terdapatnya dinamisme manajerial dan peranankewirausahaan.4
KAJIAN PUSTAKA
Efektivitas

a. Pengertian EfektivitasEfektivitas adalah keberhasilan suatu tindakan yang diukur dengantercapainya tujuan dari tindakan tersebut. Menurut Bayangkara, efektivitas adalahsejauh mana sebuah perusahaan berhasil mencapai tujuannya. MenurutHandayaningrat Rizal, efektivitas adalah ukuran pencapaian suatu tujuan ataumaksud tertentu. Tujuan dan sasaran adalah valid jika tercapai sesuai dengan apayang telah direncanakan sebelumnya. Menurut Mulyadi Rizal, mengukurefektivitas dan efisiensi suatu organisasi didasarkan pada apakah sumber dayaorganisasi diperoleh dan digunakan secara ekonomis. Artinya tidak adapemborosan, kelalaian, salah alokasi, atau tujuan yang salah dalam mencapaitujuan anda. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitasberkaitan dengan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai suatu tujuantertentu. Singkatnya, efektivitas berarti melakukan “hal yang benar”. Efektivitasmenunjukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan olehorganisasi. Jika hasil kegiatan mendekati tujuan, berarti sangat efektif.5

1 Onan Marakali Siregar Dkk, Penerapan Bisnis Model Canvas Sentral UMKM, (Medan: Purpantara,
2020), hlm. 3.

2 Kurnia Cahya Lestari dan Arni Muarifah Amri, Sistem Ekonomi Akuntansi (Beserta Contoh
Penerapan Aplikasi SIA Sederhana Dalam UMKM), (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 40.

3 Rachmawan Budiarto Dkk, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman Praktis,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), hlm. 4.

4 Ni Putu Suci Meinarni, UMKM Goes Online: Regulasi E-Commerce, (Yogyakarta: Deepublish, 2020),
hlm. 2.

5 Muhammad Habibih Wahid, Efektivitas dan EFfisiensi Pengelolaan Keuangan Daerah dalam Upaya
Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Takalar, (Makassar, UMM, 2015), hlm. 8.
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b. Indikator EfektivitasMengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana,karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung padasiapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudutproduktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwaefektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa.Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencanayang telah ditetapkan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.  Namun jikausaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehinggamenyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itudikatakan tidak efektif.Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak,sebagaimana dikemukan oleh S.P. Siagian, yaitu:61) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksud supaya karyawandalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuanorganisasi dapat tercapai.2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapaisasaran-sasaran agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaiantujuan organisasi3) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengantujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinyakebujakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usahadalam pencapaian tujuan organisasi.4) Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarangapa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan5) Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perludijabarkan dalam program-program pelaksaaan yang tepat sebab apabilatidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak danbekerja]6) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitasorganisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana danprasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.7) Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu programapabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasitersebut tidak mencapai sasrannya, karena dengan pelaksanaan organisasisemakin didekatkan pada tujuan.8) Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingatsifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menurutterdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.7

6 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.  77.
7 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 77.
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METODE PENELITIAN
Lokasi PenelitianPenelitian ini dilakukan pada UMKM Produksi Tahu Di Desa Purwo Bakti,Kecamatan Bathin III, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. Sedangkan data yangdijadikan bahan penelitian bersumber dari data yang diberikan oleh pihak UMKMProduksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak Sular.
Pendekatan PenelitianMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai upaya untuk menyajikan duniasosial dan perspektifnya di dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, danpersoalan tentang manusia yang diteliti. Metode kualitatif digunakan karenapenelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami olehsubjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secaraholistik, dan dengan suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagaimetode alamiah yang tidak dapat diteliti melalui pendekatan kuantitatif.8Selain itu, sebagai konsekuensi dari paradigma fenomenologis yang tidak lagimemperbincangkan reliabilitas dan validitas penelitian serta masalah populasi dansampel, maka kecenderungan penelitian ini lebih akan bersifat kualitatif.9 Penelitianyang akan penulis lakukan bersifat analisis deskriptif atau akan menjelaskanefektifitas manajemen keuangan UMKM Produksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak SularDi Desa Purwo Bakti, Kecamatan Bathin III, Kabupaten Bungo.
Jenis dan Sumber Data
1. Sumber DataSesuai dengan metode yang direncanakan, maka sumber data yang diperolehakan diambil dari UMKM Produksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak Sular Di Desa PurwoBakti, Kecamatan Bathin III, Kabupaten Bungo.
2. Jenis Data

a. Data PrimerData primer merupakan data yang diambil peneliti langsung kepadasumbernya tanpa perantara. Data primer disini merupakan data pokok yangdiperoleh penulis melalui hasil observasi lapangan.10 Data primer padapenelitian ini adalah data-data yang berasal dari hasil observasi langsung danwawancara terhadap UMKM Produksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak Sular DiDesa Purwo Bakti, Kecamatan Bathin III, Kabupaten Bungo.
b. Data SekunderData sekunder merupakan data pendukung yang diambil peneliti darisumber kedua melalui perantara atau data berupa dokumen.11 Data sekunderdalam penelitian ini adalah data-data yang berasal dari hasil penelaahan pustakadan dokumen yang telah dipublikasikan oleh penelitian terdahulu dan buku-buku terkait UMKM Produksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak Sular Di Desa PurwoBakti, Kecamatan Bathin III, Kabupaten Bungo.

8 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 30.
9 Moloeng, hlm. 30.
10 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 87.
11 Subagyo, hlm. 88.
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Populasi dan SampelPopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau wisata yangmempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.12 Sedangkan Sampel adalah sebagian daripopulasi yang telah diteliti secara rinci.13 Karena objek yang diteliti merupakan ownerdari pemilik UMKM dan terdiri dari satu UMKM, maka Populasi sekaligus sampeldalam penelitian ini adalah UMKM Produksi Tahu milik Ibu Yani dan Bapak Sular DiDesa Purwo Bakti, Kabupaten Bungo.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gamban Umum dan Objek PenelitianUsaha Produksi Tahu Ibu Yani berdiri sejak tahun 2001. Usaha Produksi Tahu iniyang berdiri di daerah Bungo, tepatnya Di Desa Purwo Bakti, Kabupaten Bungo. Tujuanawal dari pendirian usaha ini adalah sebagai penyedia kebutuhan pokok masyarakatDesa Purwo Bakti, yaitu kebutuhan pokok berupa tahu. Selain itu, usaha produksi tahuini juga menyediakan berbagai produk tahu olahan dan juga bertujaun untukmemperoleh keuntungan dan pengehasilan yang bisa digunakan untuk mencukupikebutuhan hidup sehari-hari Ibu Yani dan keluarganya.“Sebagaimana hasil wawancara denga Ibu Yani yang mengatakan bahwa:Produksi ini dimulai sejak tahun 2001 dek, awalnya ibu bingung mau buka usahaapa, namun setelah ibu coba pikir-pikir ibu tu pengen menjalankan usaha yangmana produk usaha yang ibu jual itu merupakan suatu prdoduk yang selaludibutuhkan oleh masyarakat dek, jadi terlintas dipikiran ibu untuk memulaiusaha produksi tahu ini dek, alhamdulillah hingga sekarang usaha ibu berjalandek”.14Lebih jauh Ibu Yani menjelaskan tujuan-tujuan dari usaha produksi tahu ini. Iamenjelaskan bahwa:“Tujuan awal ibu dalam menjalankan usaha ini adalah untuk membantukelengkapan bahan makanan sehari-hari dimana kita tau kan dek, kalau tahu itumerupakan bahan pokok makanan sehari-hari yang banyak digemari olehmasyarakat luas dan tahu ini juga bisa diolah menjadi berbagai jenis macamolahan makanan dek, selain itu tujuan ibu memulai usaha ini adalah untukmemperoleh penghasilan yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari dek. selain itu tujuan ibu memulai usaha ini juga untukmembuka lapangan kerja, karena ibu dibantu oleh karyawan ibu dalammelaksanakan proses produksi dek. Sedangkan untuk tujuan pembukaan cabangusaha untuk saat ini belum ada dek. Jadi hingga saat ini belum ada cabang yangibu buka, cuma satu ini tempat memproduksi tahunya dek”.15

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), hlm. 80.

13 Sugiyono, hlm. 81.
14 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
15 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
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Gambar 1
Tempat Usaha Produksi Tahu Ibu Yani

Dari pengungkapan Ibu Yani, ia memberikan gambaran bahwa Prosesberkembangnya usaha ini dari awal sampai sekarang cukup berkembang maju. Untukmodal awal di tahun 2001. Ibu Yani mengeluarkan modal sebesar 15 juta sampai 17juta rupiah, dan dalam perkembangannya di tahun 2022 ini, usaha Produksi Tahu IbuYani milik Ibu Yani kini telah memiliki karyawan sebanyak 6 karyawan. Mengenaimodal awal tersebut, Ibu Yani menjelaskan bahwa:“Modal awal yang ibu gunakan dalam memulai usaha ini  ditahun 2001 itu sekitar15 hingga 17 jutaan dek, karena pada saat awal memulai usaha ini segala bentukalat dan bahan yang ibu gunakan itu baru dek, modal itu juga sudah termasukkedalam bahan pokok produksi yang ibu gunakan dek. Sedangkan kalaudibandingkan dengan tahun sekarang, modal yang ibu gunakan dulu tu ngga bisauntuk memulai usaha ini dek, karena jika dihitung-hitung untuk tahun sekarangmodal awalnya minimal bisa mencapai 30 hingga 40 jutaan dek, kerena alat-alatdan mesinnya sekarang itu harganya sudah naik drastis dek, dibandingkandengan tahun 2001 dulu dek”.16Sedangkan berkaitan dengan jumlah pegawai yang bekerja di usaha ProduksiTahu Ibu Yani, ia menjelaskan bahwa:“Dalam proses produksi tahu ini ibu dibantu oleh beberapa karyawan dek.karyawan yang ibu miliki saat ini disebar kedalam beberapa bagian dek, untuksaat ini jumlah karyawan ibu ada 6 orang dek, merekalah yang membantu ibudalam melakukan proses produksi dek”.17Tidak hanya mendapatkan keuntungan saja, tapi perkembangan usaha ProduksiTahu Ibu Yani ini, banyak juga menemui berbagai masalah seperti, semakin kualitas
16 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
17 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
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bahan baku yang kurang bagus. Kualitas bahan baku yang kurang baik tersebutmenyebabkan kualitas tahu yang dihasilkan juga kurang baik. Hal ini dijelaskan olehIbu Yani yang mengatakan bahwa:“Dalam selama menjalankan usaha ini ibu pernah mengalami kendala dek,dimana bahan baku yang ibu peroleh mengalami kerusakan yaitu kacang dek,dimana kacang yang ibu peroleh dari pemasok memiliki kualitas yang kurangbaik dek, sehingga hal ini berdampak pada jumlah hasil produksi dek. Dimanahasil produksi menjadi busuk dek sehingga produk yang dihasilkan menjadibusuk. Kemudian kendala yang ibu peroleh karena rusaknya bahan baku yaitusari kacang kedele yang keluar sedikit dek, sehingg tahu yang diproduksi jaditipis dek, kalau tahu yang diproduksi tipis jadi kualitas tahunya jelek danakibatnya tahu mudah hancur dek”.18
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Manajemen Produksi Pada Usaha Produksi Tahu Ibu YaniPada bagian hasil ini, penulis menguraikan tentang manajemen produksi padausaha Usaha Produksi Tahu Ibu Yani secara garis besar tentang penerapan fungsimanajemen produksi, proses produksi dan hasil produksi pada Usaha Produksi TahuIbu Yani.Dalam proses pengelolaan usaha sampai mampu memproduksi beragam jenistahu dan dengan produksi yang ada, Ibu Yani menjalankan fungsi manajemen produksidari mulai perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi dan kontroling. Tahapan-tahapan manajemen tersebut diterapkan dalam setiap proses produksi dari mulaipengelolaan usaha, permodalan, proses produksi, karyawan hingga jumlah produksiyang dihasilkan.
A. Perencanaan ProduksiTahap perencanaan merupakan tahap awal yang cukup krusial untuk perjalananbisnis. Pada tahap ini, pemilik usaha harus menentukan tujuan jangka pendek maupunjangka panjang yang ingin dicapai oleh perusahaan. Tujuan perusahaan dapat dalambentuk kuantitatif maupun kualitatif. Apabila tujuan sudah ditetapkan, maka tahapselanjutnya adalah menentukan bagaimana strategi yang tepat untuk mencapai tujuantersebut. Setelah strategi dirumuskan, selanjutnya adalah mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki untuk menjalankan strategi tersebut.Sejak berdiri dari 2001 sampai sekarang sudah berbagai Produksi yangdihasilkan oleh Usaha Produksi Tahu Ibu Yani diantaranya:a. Tahu putihb. Tahu sumedangc. Tahu pongHal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwaia memproduksi tiga jenis tahu yang dibuat setiap hari dan dibantu dengan sejumlahkaryawan. Harga tahu tersebut dibandrol dengan harga 250-400 rupiah per pcs nya.Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Produksi tahu yang ibu produksi selama ini ada berbagai macam dek,diantaranya tahu putih, tahu sumedang, dan tahu pong. Semua jenis tahu inidibuat dalam sehari jadi dek, misalnya hari ini dibuat, maka untuk besok tahu inisiap dijual dan dipasarkan dek. Karena ibu dibantu oleh beberapa karyawansehingga bisa mempercepat proses produksinya dek. Masalah harga itu juga

18 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022..
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Kabupaten Bungobeda-beda dek ada yang 250, 300, dan 400 rupiah dek, itu merupakan harga yangibu jual, dan mereka nantinya menjual dengan harga yang mereka tetapkansendiri dek”.19Tahap perencanaan usaha dimulai dengan perencanaan dalam merumuskantujuan dari usaha prosuksi tahu tersebut, yaitu merumuskan tujuan usaha dari usahatahu itu sendiri yakni memeberikan layanan ketersediaan tahu bagi konsumen danmemberikan kepuasan bagi pelanggan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara denganIbu Yani yang menjelaskan bahwa:“Dalam hal perencanaan yang menjadi tujuan bagi ibu dalam menjalankan usahaini adalah mencari pelanggan, dalam melakukan proses penjualan sikap ramahtamahlah yang harus ada dalam jiwa pedagang dek, karena sikap ini yang akanmenentukan kedepannya bagaimana tahu tersebut bisa dijual dan kitapun bisamendapatkan pelanggan tetap dek, alhamdulillah ibu juga sudah banyakmemiliki pelanggan tetap hingga saat ini dek”.20Selanjutnya dalam tahap perencanaan usaha ini, Ibu Yani menjelaskan bahwa iamemilih usaha prosuksi tahu ini didasarkan pada tujuan untuk pelayanan konsumendan penyediaan kebutuhan pokok masyarakat berupa tahu. Perencanaan memilihusaha ini direncanakan dari mulai proses pembuatan, jenis tahu, kualitas tahu yangdihasilkan dan ketersediaan bahan baku di lingkungan sekitar. Hal ini sebagaimanahasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Dalam hal produk yang ibu hasilkan ibu memilih untuk memproduksi tahukarena seperti tujuan awal ibu membuka usaha ini yaitu untuk membantumasyarakat dalam menghasilkan bahan makanan yang merupakan bahan pokokkehidupan sehari-hari yang sangat mereka butuhkan, selain itu alasan ibu untukmemproduksi tahu adalah karena ibu bisa menghasilkan produk tersebut. Untukrencana pengembangan usaha ibu kedepannya adalah untuk tetap menjagakualitas dari produk yang ibu hasilkan dek, baik mulai memperbaiki prosespembuatan jika dirasa selama ini ada proses yang kurang sempurna, jadi itu yangkami perbaiki untuk kedepannya dek, dan yang paling utama tadi dalam prosespengembangannya adalah tetap menjadikan kuailitas produk menjadi hal yangnomor satu dek”.21Permodalan juga merupakan bagian dari perencanaan usaha yang dijalankanoleh Ibu Yani, hal ini dilakukan dengan merencanakan modal yang dibutuhkan, alokasimodal yang ada dan sumber permodalan itu berasal. Dalam proses perencanaanpermodalan ini, Ibu Yani menetapkan bahwa modal yang dibutuhkan itu sekitar 15juta-an yang bersumber dari modal pribadi, dengan alokasi modal akan digunakanuntuk membeli bahan-bahan pembuatan tahu dan alat-alat yang dibutuhkan dalampembuatan tahu tersebut. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yangmenjelaskan bahwa:“Dalam segi permodalan yang ibu gunakan dalam perencanaan awal itu lumayanbanyak dek, seperti yang ibu sebutkan tadi bahwa modal awal mencapai 15

19 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
20 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
21 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.



Al ITMAMIY. Vol. 4 No. 2. 2022 |49
https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id

hingga 17 jutaan dek, modal ini bersumber dari modal pribadi yang ibu milikidek. Dalam pengelolaannya modal ini ibu gunakan untuk membeli bahan pokokyang  dibutuhkan dalam proses pembuatan tahunya dek, dimana bahan pokokdari tahu yang ibu gunakan adalah kacang kedele, minyak sayur dan cuka makandek. Semua modal awal yang ibu gunakan emang digunakan untukmempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatantahunya dek. Sementara untuk modal perhari ibu bisa mengeluarkan hingga tigajuta lebih untuk modal pembuatan tahu dalam perharinya dek”.22Setelah perencanaan pemodalan, maka tahap selanjutnya menurut Ibu Yaniadalah perencanaan nama usaha. Pada perencanaan nama usaha ini, Ibu Yanimerencanakan nama usaha produksi tahunya dengan nama IRA TAHU. Hal inisebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Perencanaan usaha dalam menentukan nama usaha ibu tidak mau ambil pusingya dulu tu, akhirnya ibu menentapkan nama usaha yang ibu mulai ini dengannama anank ibuk sendiri yaitu “IRA TAHU”. Alasan ibu memilih nama ini adalahkarena itu merupakan nama dari anak ibu”.23,Jumlah karyawan dan alat-alat produksi juga merupakan bagian penting dalammanajemen produksi tahu Ibu Yani. Menurutnya, pada tahap awal merintis usahatersebut, Ibu Yani merencanakan jumlah karyawan sebanyak 2 orang karena kapasitasusahanya masih merintis, namun seiring berjalannya waktu, jumlah karyawan saat initerus bertambah. Begitupun dalam hal alat-alat yang digunakan, pada tahap awalmerintis usaha, Ibu Yani merencanakan bahwa mesin yang digunakan adalah 2 jenis,yaitu mesin penggiling dan mesin diesel. Hal ini sebagaimana hasil wawancara denganIbu Yani yang menjelaskan bahwa:“Dalam perencanaan jumlah karyawan ibu tidak menetapkan jumlah awalnyadek, namun karena usaha ini awalnya baru usaha kecil-kecilan ibu menetapkandua orang karyawan yang membantu ibu dalam proses pembuatan danpenggeorengannya dek. Namun seiring dengan perkembangan usaha ibu saat iniibu harus menambah karyawan agar proses produksi tahu bisa berjalan sesuaidengan target yang ditetapkan dek”.24Dalam hal perencanaan alat dan mesin yang digunakan dalam proses pembuatantahu tersebut, Ibu Yani menjelaskan bahwa:“Pada awal mula usaha ini dimulai, mesin yang ibu rencanakan adalah mesin yangdiperlukan dalam proses pembuatan tahunya dek, antara lain mesin yang iburencanakan adalah mesing penggiling heler dan mesin diselnya dek. Fungsi darimesin disel adalah untuk menggiling kacang kedelainya dan mesin diseldigunakan untuk menghidupkan mesin penggiling tersebut dek”.25Pada tahapan produksi, perencanaan dilakukan oleh Ibu Yani saat mulai merintisusahanya. Ia menjelaskan bahwa pada tahapan produksi ini Ibu Yani tidak
22 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
23 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
24 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
25 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
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Kabupaten Bungomenetapkan jumlah produksi yang akan dihasilkan. Namun ia menjelaskan bahwarencana produksi ini diorientasikan pada peningkatan produksi tahu setiap tahunnya.Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Perencanaan dalam jumlah produksi setiap tahunnya mengalami peningkatandek, hal ini terjadi karena jumlah pelanggan tetap meningkat dan tentunyajumlah produksi tahu  yang diinginkan atau yang mereka butuhkam  jugamengalami peningkatan dek”.26Pada perencanaan tahap pemasaran, Ibu Yani menjelaskan bahwa perencanaanpemasaran dilakukan dengan merumuskan metode pemasaran, tempat berjualan dantarget konsumen yang ingin dicapai. menurut Ibu Yani, pada tahap ini iamerencanakan target pasarnya adalah warga sekitar dengan metode pemasarandirencanakan dari berjualan dipasar terlebih dahulu hingga pelanggan bisa mengenalproduk tahu Ibu Yani tersebut. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yaniyang menjelaskan bahwa:“Dalam perecanaan pemasaran awal ibu buka usaha ini dirumah, dan para wargadisekitar tempat ibu tinggal mereka yang datang kerumah untuk membeli tahu.Selain itu ibu juga berjualan di pasar, jadi untuk penjualan dipasar, mereka parakonsumen yang datang ke tempat ibu berjualan dek”.27Dua perencanaan terakhir dalam manajemen produksi adalah perencanaanproses pembuatan tahu dan perencanaan pendapatan yang hendak diperoleh. Padatahapan perencanaan proses pembuatan adalah dengan menyiapkan alat-alat yangsudah ada, kemudian melakukan proses pembuatan dan kemudian prosespengemasan dengan menggunakan media plastik. Hal ini sebagaimana hasilwawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Dalam proses pembuatan tahu, yang perlu direncanakan adalah tentang jumlahtahu yang akan diproduksi, kemudian kita siapkan alat dan bahan yangdigunakan dalam proses pembuatan tahunya, kemudian untuk pengemasannyaitu kita sendiri yang mengemasnya dek, paling untuk pengemasannya kita beliplastik dan tenaga yang digunakan adalah tenaga karyawan dan ibu jugamembantu dek”.28Sedangkan perencanaan pendapatan yang hendak diperoleh, Ibu Yanimenjelaskan bahwa ia tidak menentukan jumlah pendapatan yang direncanakan,namun targetnya adalah peningkatan pendapatan secara terus menerus tiaptahunnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Yani yang menjelaskan bahwa:“Dalam hal pendapatan itu sebenarnya ibu ngga ada mematok untuk berapanominal yang harus ibu dapatkan dek. Tapi yang jelas pendapatan yang ibuperoleh dalam setiap tahunnya alhamdulillah selalu meningkat dek. Dalampendapatan ini bagi ibu pribadi yang ibu tananmkan dan ibu syukuri adalah bisamenghidupi keluarga ibu dan cukup untuk membayarkan gaji karyawan itusudah lebih dari cukup bagi ibu dek”.29

26 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
27 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
28 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.
29 Wawancara dengan Ibu Yani, selaku pemilik usaha produksi tahu, pada tanggal 04 Juli 2022.



Al ITMAMIY. Vol. 4 No. 2. 2022 |51
https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap penerapanperencanaan dalam manajemen produksi pada usaha Produksi Tahu Ibu Yani, adasejumlah perencanaan produksi yang dilakukan oleh Ibu Yani selaku pemilik usahaprosuksi tahu di Desa Purwo Bakti diantaranya yaitu:a. Perencanaan jenis usahab. Perencanaan nama usahac. Perencanaan permodaland. Perencanaan karyawan yang dibutuhkane. Perencanaan alat produksi yang akan digunakanf. Perencanaan pemasaran produkg. Perencanaan proses pembuatanh. Perencanaan pendapatan yang hendak diperoleh
PENUTUP
A. KesimpulanBerdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-babsebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Ditinjau dari Strategi Pemasaran, Toko Jelutih Pratama (Jp) Mart telah sesuaimenerapkan konsep strategi pemasaran marketing mix yaitu produk, harga,promosi, dan tempat. Namun belum optimal pada strategi harga, dikarenakanharga barang yang dijual masih cenderung mahal dibandingkan toko lain.Serta menerapkan empat komponen strategi pemasaran yaitu segmentation,

targeting, positioning, dan diferentation.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan di Toko Jelutih Pratama (JP)Mart ada empat yaitu kondisi dan kemampuan menjual, harga produk, modaldan kondisi organisasi manajemen toko. Kondisi kemampuan menjual danproduk dikategorikan baik, sedangkan harga produk dan kondisi organisasimanajemen toko dikategorikan belum cukup baik sehingga belum bisameingkatkan penjualan.
B. ImplikasiSetelah penelitian ini disimpulkan, maka selanjutnya peneliti mencobamenunjukkan yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya:1. Bagi praktisi agar lebih baik lagi dalam strategi pemasaran Toko JelutihPratama (JP) Mart dapat berinovasi dengan memperbanyak variasi produkyang dijual serta menjaga kualitas produk.2. Bagi akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaireferensi dan dokumentasi bagi pihak kampus sebagai acuan penelitianselanjutnya dalam melakukan penelitian tentang strategi pemasaran dalamupaya meningkatkan penjualan produk pada toko jelutih pratama (JP) Mart.Meski penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan masih banyakkekurangannya karena peneliti dalam penelitiannya mengalami berbagaikendala pencarian informasi karena menyangkut rahasia perusahaan.
C. SaranBerdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan adalah sebagaiberikut:1. Bagi perusahaan, diharapkan agar dapat meningkatkan strategi pemasaranyang lebih baik lagi serta memperhatikan lagi faktor-faktor yang
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Kabupaten Bungomempengaruh penjualan agar Toko Jelutih Pratama (JP) Mart bisa lebihmeningkatkan pendapatan.2. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan penelitiandengan meneliti perusahaan yang lebih lagi dari Toko Jelutih Pratama (JP)Mart.
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